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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI UTANG LUAR

NEGERI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA

PERIODE 2002-2011
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dan ekspor ber
ekonomi melalui utang luar negeri. Tetapi penanaman modal asing melalui utang
luar negeri tidak berpengaruh secara signifikan. Dan utang luar negeri tidak

mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Utang Luar Negeri, PMA, Defisit anggaran,

Tabungan Domestik dan Ekspor.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dewasa ini masalah mengenai utang luar negeri sudah menjadi salah

satu sumber ancaman baS perekonomian makro Indonesia.
. 4 1€ "(‘“

iskal, ketimpangan distribusi

Kemauan dan kemampue memenuhi kewajiban utang
luar negeri mereka sesuai jadwal yang umumnya tidak dipertanyakan,
mengingat tingkat pertumbuhan ekonomi dan ekspor mereka yang cepat dan
adopsi luas dari reformasi berbasis pasar. Akan tetapi Krisis keuangan Asia

yang terjadi pada tahun 1997 menyebabkan perlambatan ekonomi global dan

berita ekonomi negatif lainnya, yang menyebabkan banyak pengamat untuk



mengintensifkan fokus mereka pada situasi ekonomi dan keuangan di Asia
(Nicolino Strizzi,2001).

Menurut aliran neoklasik utang luar negeri merupakan suatu hal yang
sangat positif. Hal ini disebabkan dana pinjaman luar negeri dapat menambah

cadangan devisa, mengisi kekurangan tabungan sebagai modal tabungan yang

uatu negara. Namun utang luar

negeri akan menjadi m ,_ sebut tidak dikelola dengan baik
dan benar. Besafi /qp-s MUHJ#}"’\ saman defisit anggaran
pe P\KAS'S q&# onomian. Hal ini
n. Ne ‘! n \V‘H tidak
o= \\\d ll

, '.-f 1[’. ey -‘.

sangat membantu pertumbuha

smbangunan dan

fiskal yang

memang telah mencapai jumlah yang sangat besar dan cukup memprihatinkan

.Di samping itu juga menjadi dilema tersendiri bagi pemerintah karena di satu
sisi pinjaman merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah dalam
anggaran dan di sisi lain pembayaran pinjaman yang telah jatuh tempo juga

menjadi beban dalam anggaran pemerintah sebagai pos pengeluaran yang


http://www.iveybusinessjournal.com/author/nstrizzi

harus diperhitungkan (Hastin Mira,2012).

Krisis ekonomi mengakibatkan utang luar negeri berarti penting bagi
perekonomian nasional. Akan tetapi utang luar negeri yang terlalu besar juga
menyebabkan Indonesia semakin terperosok dalam jurang  Krisis
berkepanjangan. Menurut teori Harrod Domar, utang luar negeri di negara

pan tabungan domestik untuk

berkembang disebabkan oleh K&

ahun 1992-1996 masing-masing

pertumbuhan ekonominya 5,8%, 7,2%, 6,8%, dan 5,8%. Angka inflasi yang
stabil, jumlah pengangguran yang cukup rendah seiring dengan kondusifnya
iklim investasi yang ditandai dengan kesempatan kerja yang terus meningkat.
Namun pada satu titik tertentu, perekonomian Indonesia akhirnya runtuh oleh

krisis ekonomi yang melanda secara global pada tahun 1997-1998 yang



ditandai dengan inflasi yang meningkat tajam, nilai kurs rupiah terus melemah,
tingginya angka pengangguran seiring dengan menurunnya kesempatan kerja
dan ditambah lagi semakin besarnya jumlah ULN akibat kurs rupiah yang
semakin melemah. Hal ini terjadi dikarenakan tidak adanya dukungan mikro

yang kuat, semakin meningkatmya praktek korupsi, kolusi dan nepotisme

(KKN), dan sumber daya manuif.ang kurang kompetitif (Abimanyu,2000).
Krisis ekonomi pada_ta n"/ \"- ontribusi yang besar terhadap
pembengkaka Pc-'-" MUHQ JH\ Pada dasarnya dalam
/ _"P,KAS SIJ 4)@:\1 embang seperti

I H ! .\- mum dan

1"‘ \\\d‘ ilu‘/
!..-J 2 i '

pemerintah semakin tingg egeri tersebut (Hutape,2007).
Selama lima tahun terakhir ini, utang luar negeri Pemerintah Indonesia
meningkat tajam. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2012, apabila
tahun 2006 total utang luar negeri Indonesia sebesar 132.633 juta dollar AS,
pada 2011 utang luar negeri Indonesia telah membengkak menjadi 221.600 juta

dollar AS. Oleh sebab itu, rakyat harus mewaspadai perkembangan utang luar



negeri tersebut. Karena kondisi ini sudah memperlihatkan tanda-tanda yang
sangat mengkhawatirkan diamana kondisi tersebut telah melewati batas
warning indikator internasional. Akibatnya, sebagaimana tampak dalam
APBN, Indonesia Kini rata-rata menyisakan sekitar sepertiga untuk membayar

angsuran pokok dan bunga utang yang artinya hal tersebut dapat memicu

pembengkakan defisit an 3\ Sepertl yang terlihat pada tabel 1 pada
halaman 5 berdasarka

istik posisi utang luar negeri
/"k 25 MUH, ‘,\
r?

KAS?@ $2002-2011

baik melalui pe
T € @ - ( *
“"L ﬁ\‘“ J
W“fjﬂ:”ﬂ? Negeri (U US$)

“ﬂ@‘f g

.-ll"

Sumber: Badan

Utang luar negeri di Indonesia tahun 2011 didominasi oleh utang luar
negeri pemerintah dan bank sentral yang berjumlah 119.560 juta dollar AS,
dibandingkan dengan utang swasta yang berjumlah 102.040 juta dollar AS.
Besarnya jumlah utang Indonesia ternyata tidak menunjukkan Kkorelasi

signifikan terhadap kualitas pertumbuhan ekonomi yang indikatornya

ditunjukkan oleh perbaikan kualitas pelayanan dasar kepada masyarakat.



Dimana dapat kita lihat melalui infrastruktur energi, transportasi, pendidikan,
serta kesehatan yang masih minim dan terbatas. Posisi indeks pembangunan
manusia Indonesia masih lebih rendah dibandingkan dengan Thailand dan
Malaysia. Begitu juga dengan daya saing dan kemudahan melakukan usaha

atau doing business, itu juga masih lebih rendah dibandingkan dengan negara-

negara tersebut (kompas,2012).

untuk membuka lapangan kerja dan investasi dibidang pembangunan yang
pada akhirnya dapat mendorong suatu perekonomian, sedangkan menghambat
pertumbuhan apabila utang-utang tersebut tidak dipergunakan secara maksimal
karena masih kurangnya fungsi pengawasan dan integritas atas penanggung

jawab utang-utang itu sendiri. Dengan banyaknya pendapat yang ada, pengaruh



utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia di era milenium

belum ditelusuri pengaruhnya. Pemilihan tahun di atas tahun 2000 dikarenakan

untuk lebih melihat bagaimana pengaruh utang luar negeri terhadap

pertumbuhan ekonomi selepas krisis ekonomi 1998. Hal ini diperkuat dengan

menyertakan pengaruh dari variabel yaitu, defisit anggaran, penanaman modal
asing, tingkat tabungan nasional s s por (Whidarma Gayun,2011).

Fenomena utane ,--/ whendaknya mendapat perhatian

/q@:’ Mled@ ait dengan pengelolaan

“ PxKAS'S 1 4)@\ pinjaman baru,

o \\\d‘hh f// : g jatuh telah

; w:&.,.gﬁ.'!hu{‘;# & 1- adalah

terhadap

Dosisi yang
persoalan

. Oleh karena

berdasarkan Tatar belakang
“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI UTANG
LUAR NEGERI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI Dl

INDONESIA PERIODE 2002-2011”.



B. Rumusan Masalah
Melihat berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah yang menjadi objek analisis penelitian yaitu:
1. Apakah penanaman modal asing, Defisit Anggaran, Tabungan Domestik
serta Ekspor berpengaruh secara tidak langsung terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia melaluiatiang luar negeri periode 2002 sampai dengan

peinga Utang luar negeri,Penanaman
Modal Asing,Defisit Anggaran,Tabungan Domestik serta Ekspor
berpengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia periode 2002 sampai dengan 2011.
2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penilitan ini adalah sebagai berikut:



a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar masyarakat dan terkhusus
bagi pemerintah dapat megetahui dampak positif serta negative dari
utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga dapat
menggunakan utang luar negeri tersebut dengan sebaik-baiknya.

b. Untuk menambah wawasan penulis dalam perekonomian Indonesia

khususnya yang berh engan utang luar negeri.

. Sebagai referens - sedang meneliti topik
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritik

1. Teori Utang Luar Negeri

Utang luar negerl danatsdiartikan berdasarkan berbagai aspek.
Berdasarkan aspe \u negeri merupakan arus masuk
/ﬂ-‘ 58 MUH4,

“\PKA‘. 1$

' i \\‘ ‘hhf/ :

"h‘.r..ﬂf o#;

tertentu. Pada kondisi tersebut utang luar negeri merupakan kebutuhan

normal setiap negara. Namun, pada saat stock utang telah melebihi batas
tersebut maka penambahan utang luar negeri mulai membawa dampak
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi (listiani,2005).

Masalah utang luar negeri dapat dijelaskan melaui pendekatan

10



11

pendapatan nasional. Sebagai salah satu sumber pembiayaan pembangunan,
utang luar negeri dibutuhkan untuk menutupi tiga defisit yaitu defisit
tabungan, defisit anggaran, dan defisit transaksi berjalan. Hubungan antara
ketiga defisit ini menggunakan Three Gap Model Theory yang diperoleh

dari persamaan identitas pendapatan nasional. Yaitu persamaan ini

N). SUN terdiri dari
Obligasi Negara yang berjangka waktu lebih dari 12 bulan dan Surat
Perbendaharaan Negara (SPN) yang berjangka waktu sampai dengan 12
bulan. SBSN terdiri dari SBSN jangka panjang (ljarah Fixed Rate / IFR)
dan Global Sukuk (Bank Indonesia,2011).

Utang luar negeri bank sentral adalah utang yang dimiliki oleh Bank
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Indonesia, yang diperuntukkan dalam rangka mendukung neraca
pembayaran dan cadangan devisa. Selain itu juga terdapat utang kepada
pihak bukan penduduk yang telah menempatkan dananya pada Sertifikat
Bank Indonesia (SBI), dan utang dalam bentuk kas dan simpanan serta
kewajiban lainnya kepada bukan penduduk. Utang luar negeri swasta adalah
utang luar negeri penduduk ke
atau rupiah berdasz r/ (}ean agreement) atau perjanjian
lainnya, kas 43\, -KhAﬂgHﬂ @ dan kewajiban lainnya
. S N
\\\.ti n,;

a,bukan penduduk dalam valuta asing dan

oW, posisi utang luar
negeri dianggap sebagai the missing link dalam mata rantai pembangunan
ekonomi. Dalam dunia praktis, utang luar negeri merupakan vicious cyrcle
dalam pembangunan, khususnya negara-negara berkembang. Tercatat
beberapa kali dunia mengalami debt crisis yang hebat, misalnya tahun 1930-

an, 1980-an, 1980-an dan 1990-an hingga saat ini. Penyelesaian utang luar



13

negeri masih merupakan problematika yang kompleks dan rumit untuk
dipecahkan.

Dalam penjelasan teori-teori konvensional, setidaknya terdapat dua
teori yang dapat menjelaskan tentang urgensi utang luar negeri bagi

pembiayaan pembangunan. Teori pertama mengatakan bahwa utang luar
negeri, seperti halnya i | ng, diperlukan untuk menutup saving gap
i LKEl¢ di dalam hal ini utang luar

MUHA\

mencukupi untuk

pembangunan yang perkembang. Namun
demikian, hasil studi tentang dampak utang terhadap pembangunan ekonomi
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Beberapa ilmuwan memperoleh
kesimpulan bahwa utang luar negeri justru telah menimbulkan perlambatan

pertumbuhan ekonomi bagi negara-negara pengutang besar, sementara studi

lain menyimpulkan sebaliknya-yaitu utang luar negeri menjadi salah satu
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faktor yang secara signifikan mendorong pertumbuhan ekonomi negara-
negara pengutang (Mutasa,2003).

Menurut teori Harrod Domar, utang luar negeri dinegara
berkembang disebabkan oleh ketidakcukupan tabungan domestik untuk

membiayai pembangunan. Penjelasannya sebagai berikut, angka

pertumbuhan (growth), dipere 0

saving), dengan ras abila tabungan domestik tidak
mencukupig# /

"\ l"*q MUH \ hbuhan tinggi, diperlukan

engan membagi tabungan domestik (

sedang berkembang signifikan untuk memacu
kenaikan investasi serta pertumbuhan ekonomi. Kedua, untuk menjaga dan
mempertahankan tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi diperlukan
perubahan dan perombakan yang subtansial dalam struktur produksi dan

perdagangan. Ketiga, modal asing dapat berperan penting mobilisasi sumber

dana dan transformasi struktural. Keempat, kebutuhan akan modal sing akan
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menjadi menurun setelah perubahan struktural terjadi. Pemikiran di atas
sedemikian kuatnya mempengaruhi proses perencanaan pembangunan di
negara-negara sedang berkembang yang semata-mata hanya mengandalkan
upaya proses pembangunannya pada sumber-sumber daya domestik.

Malahan porsi utang luar negeri tidak lagi diperlakukan sebagai faktor

pelengkap (compleme tapi telah menjadi sumber utama dalam

pembiyaan pembane

7 0.5 MUH -
.r‘ ?._vr .‘.ﬂ'l sia disebabkan oleh dua
\‘\p KAS Spamf\ .

\\\‘ﬂ'h,;//

"”"h ‘l‘\’lpﬁgl jlomer
N .dsf‘.r;
A Bold o '--"'3"-"%----

ASUK

} ;:%%‘F-.-— “; \,:&\
'l!l' K

¥

aga-aonor asiig-memandang Indonesi apada akhir 60-
an mengalami masa transisi baik secara ekonomi maupun politik, sehingga
membutuhkan bantuan. Dalam perkembangannya, ketika Indonesia
mengalami booming ekonomi pada awal dekade 90-an, parak reditor dengan
senang hati memberi pinjaman kepada Indonesia. Hal ini dikarenakan,

selain Indonesia termasuk good boy dalam soal pembayaran utang, prospek
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ekonomi Indonesia yang demikian cerah waktu itu menambah optimisme
para kreditor bahwa pinjaman mereka akan memberikan penghasilan berupa

bunga dalam jumlah besar (Chenery,1996).

2. Jenis-jenis Utang Luar Negeri

Jenis-jenis utang luar negeri dibagi berdasarkan beberapa aspek

yaitu berdasarkan bentuk.p -?“/\» ang diterima, sumber dana pinjaman,

pinjaman dari lembaga internasional, yaitu merupakan pinjaman yang
berasal dari badan-badan internasional seperti World Bank dan Asia
Development Bank, yang pada dasarnya adalah pinjaman yang berbunga
ringan; dan (2) pinjaman dari negaranegara anggota IGGI/IGI, hampir sama
seperti pinjaman dari lembaga internasional, hanya biasanya pinjaman ini

dari negara-negara bilateral anggota IGGI/IGI. Biasanya berupa pinjaman
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lunak.

Berdasarkan jangka waktu peminjaman, pinjaman dibagi atas (1)
pinjaman jangka pendek, yaitu pinjaman dengan jangka waktu sampai
dengan lima tahun; (2) pinjaman jangka menengah, yaitu pinjaman dengan
jangka waktu 5-15 tahun; dan (3) pinjaman jangka panjang, yaitu pinjaman
dengan jangka waktu tahun. Berdasarkan status penerimaan
pinjaman, pinjaman \~ al_pemerintah, yaitu pinjaman

ilak A/r“ ﬁ Mu“q:@\\,. aman swasta, yaitu
- F‘K AS: g"'?@‘qo

‘Iﬁ f//

et 'w" ¢

bank atau lembaga
keuangan dengan pe r internasional pada

umumnya (Tribroto, 2001).

. Teori Pertumbuhan Ekonomi
Pada hakikatnya, pertumbuhan ekonomi menggambarkan ekspansi
GDP potensial atau output nasional Negara. Definisi pertumbuhan ekonomi

yang lain adalah bahwa pertumbuhan ekonomi terjadi bila ada kenaikan
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output perkapita. Pertumbuhan ekonomi menggambarkan kenaikan taraf
hidup diukur dengan output riil per orang. Pertumbuhan ekonomi diukur
dalam bentuk perkembangan ekonomi dalam bentuk kenaikan pendapatan
nasional riil perekonomian selama satu periode jangka panjang (Tadang,

1981).

tuk, dan biasanva dengan
A

2 N\
<

emajuan atau penyesuaian
teknologi, institusional (kelembagaan) dan idologis terhadap berbagai
tuntutan yang ada (Todaro,2000).

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu kenaikan output per kapita
dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi terjadi apabila ada

kecenderungan output perkapita untuk naik yang bersumber dari kekuatan
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yang berada dalam perekonomian itu sendriri, bukan berasal dari luar atau
bersifat sementara (Boediono,1989).

Ada beberapa model pertumbuhan ekonomi yang dikemukakan oleh
para ahli, yaitu,Solow,Harord-Domar,Schumpeter dan Jalur Cepat. Model
pertumbuhan Solow menunjukkan bagaimana tabungan, pertumbuhan

mempengaruhi  tingkat output

kerja marg

Teori Pertumbuhan Economi Neo Klasik pada bagian ini akan
dijabarkan teori pertumbuhan yang diakui oleh ekonomikawan modern, atau
lebih dikenal dengan teori pertumbuhan neo klasik. Kita akan melihat
tahapan demi tahapan atas penjelasan terhadap teori pertumbuhan ekonomi

tersebut. Teori ini juga merupakan teori yang mendasari penelitian ini yaitu
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teori Harrod-Domar dan Sollow-Swan yang membahas tentang bagaimana
capital, output, dan tekhnologi dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
(Crouch,1973).

Teori Harrod - Domar menekankan pentingnya peran akumulasi

modal dalam proses pertumbuhan. Di mana setiap perekonomian dapat

menyisihkan suatu proporsi terfgity dari pendapatan nasionalnya jika hanya

untuk mengganti bz --'/ ailo=tusak. Namun demikian, untuk
menumbub /q;ﬁ}ﬁf MUHAI\ i

/"
:

\Y
Q?% @PKAS S

nvestasi-investasi baru

sae o1

AW é .

] .:'n-?"‘ir MenalK
e

sektor itu memili
2000).

Indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi
adalah tingkat pertumbuhan produk domestik bruto (PDB), yang mengukur
pendapatan total setiap orang didalam perekonomian. PDB adalah

pendapatan total dan pengeluaran total nasional atas output barang dan jasa
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dalam periode tertentu. PDB juga dapat mencerminkan kinerja ekonomi,
sehingga semakin tinggi PDB ssuatu negara tersebut. Sebenarnya banyak
sekali faktor yang mempengaruhi baik langsung maupun tidak langsung
terhadap PDB (Mankiw,2000).

Namun menurut Keynes, PDB terbentuk dari empat faktor yang
secara positif mempengaruhipy t faktor tersebut adalah konsumsi
(C), investasi (I) .-/r 2hw(G), dan neto ekspor (NX).
Keempat pl:' MUHA‘! i,macam faktor antara
ipe /u QAK AS q \ tingkat harga,

o= \\\dﬁfm
Y ‘-.;~:.,.:= Sk
e

yang mendapatkan keuntungan
dari aktivitas dan pengeluaran pemerintah. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan peranan yang positif dari modal publik terhadap pertumbuhan

ekonomi (Nicolino Strizzi,2001).

4. Penanaman Modal Asing (PMA)

Dalam teori ekonomi pembangunan diketahui bahwa tingkat
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pertumbuhan ekonomi dan investasi mempunyai hubungan timbal balik
yang positif. Hubungan timbal balik tersebut terjadi oleh karena di satu
pihak, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu negara, berarti semakin
besar bagian dari pendapatan yang bisa ditabung, sehingga investasi yang
tercipta akan semakin besar pula. Dalam kasus ini, investasi merupakan
i, Di lain pihak, semakin besar investasi

suatu negara, akan,seLi \' it pertumbuhan ekonomi yang
bisa dicapai /;Flﬁ‘ UH:,, }H fungsi investasi.
‘e PK‘ASS ‘1 ﬁ’ ~ \~ investasi
\\-.“H hf //f .. P, ekonomi
l..!uiF

gﬁﬂ

fungsi dari pertumbuhan ekonpti

sumber domestik
merupakan kunci utama pertumbuhan ekonomi nasional. Di satu pihak, ia
mencerminkan permintaan efektif, dan di pihak lain ia mendiptakan efisiensi
produktif bagi produksi di masa depan. Proses penanaman modal ini

menghasilkan kenaikan output nasional dalam berbagai cara. Penanaman

modal diperlukan untuk memenuhi permintaan produk yang meningkat di
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negara tersebut. Investasi di bidang barang modal tidak hanya meningkatkan
produksi tetapi juga kesempatan kerja. Pembentukan atau penanaman modal
dalam negeri (investasi) ini pula membawa ke arah spesialisasi dan
penghematan produksi skala luas. Jadi Penanaman Modal Dalam Negeri

menghasilkan kenaikan besarnya output nasional, pendapatan dan

pekerjaan, dengan d an masalah inflasi dan neraca

4

am / asing dapat
by ® 7,

o
J'Iu, K '

gsung ean investasi tidak

negeri.  Falke il Sez angoerak han perekonomian
dimiliki® pemerintah, untuk
menggerakkan pertumbuhan ekonomi maka peran investasi baik secara
investasi dari luar negeri maupun dari dalam negeri sangat diharapkan
(Zainuddin, 2005).

Secara umum investasi atau penanaman modal, baik dalam bentuk

Penanaman Modal Asing tergantung dari daya tarik daerah dan negara,



24

membutuhkan adanya iklim yang sehat dan kemudahan serta kejelasan
prosedur penanaman modal. Menurut Tambunan terdapat sejumlah faktor
yang sangat berpengaruh pada baik-tidaknya iklim berinvestasi di Indonesia.
Faktor-faktor tersebut tidak hanya menyangkut stabilitas politik dan sosial,
tetapi juga stabilitas ekonomi, kondisi infrastruktur dasar (listrik,
telekomunikasi dan prasarana’jalan dan pelabuhan), berfungsinya sektor
pembiayaan dan pasé /\ mk_isu-isu perburuhan), regulasi
jakaf /uvrgm MUH. ang diciptakan), masalah
«\N%AS O tﬁ u\\ a kepastian dari

o ‘\\\iﬂ! lrf(/’ herapd~hal yang

”"\‘b“" estasi (T
"'-!

daerah vyaitu faktor “kelembagaan,—ie osial politik, faktor ekonomi
daerah, faktor tenaga kerja dan produktifitas serta faktor infrastruktur fisik

(World Bank, 2005).
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B. Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan Antara Penanaman Modal Asing Terhadap ULN

Terdapat hubungan antara Penanaman Modal Asing dengan ULN
yaitu dapat dilihat dari pentingnya invstasi yang ada di Indonesia terutama
Investsi yang berasal dari luar negeri atau PMA. Salah satu cara dalam
mendorong Penanama 5ing masuk ke Indonesia yaitu, dengan
melakukan utang \ uannya Yyaitu agar dapat
/ﬂ“:hﬁ ML‘“Q\ i,_perbaikan-perbaikan
PKAS 94 4’;\* . Apabilla

: :
. \}4 H!"’//A
O Q H -;

meningkatka

tk ﬁ%"

osia

mengatasi masalah tersebut dengan melakukan pinjaman ke luar negeri.

Defisit anggaran menunjukkan kondisi pengeluaran pemerintah lebih besar
dari pendapatan pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah harus berusaha
untuk menutupi kekurangan tersebut. Salah satu cara yang dilakukan oleh
pemerintah adalah melalui penarikan pinjaman dari luar atau dalam negeri.

Semakin tingginya ketergantungan terhadap luar melalui utang luar
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negeri menjadi masalah besar di masa mendatang. Hal ini karena utang
menimbulkan adanya kewajiban untuk membayar kembali utang tersebut
pada jangka waktu yang telah disepakati. Masalah terjadi ketika Indonesia
tidak mampu untuk membayar pokok pinjaman beserta bunganya tepat pada
waktunya. Apabila Indonesia tidak mampu membayar, kepercayaan dunia
luar terhadap Indonesia ten
pada akhirnya mer / '
anggaran _neg MLIH engganggu  stabilitas
;K‘ASSA“ er| dalam hal
hld/ n-\ apabila di

1"{{ 2l wpr &,

akan berkurang Namun, jika Indonesia

menimbulkan defisit terhadap

pemerintah. ebagian-negara-berkembang termasuk Indonesia, defisit
anggaran pemerintah ditutupi dengan utang luar negeri. Dengan demikian
defisit anggaran pemerintah berhubungan positif dengan utang luar negeri.
Hal ini berarti ketika defisit anggaran pemerintah meningkat, maka utang
luar negeri juga akan meningkat. Penelitian ini menggunakan rasio antara

government deficit dengan GDP untuk menunjukkan nilai defisit anggaran
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pemerintah (Hutape,2007).

Kebijakan utang luar negeri dilakukan pemerintah dengan tujuan
untuk menstimulus perekonomian nasional. Ketika terjadi defisit anggaran,
pemerintah berusaha untuk menutupinya dengan melakukan loan policy.
Defisit anggaran terjadi ketika pengeluaran pemerintah lebih besar
dibandingkan tabungan yang ilikinya. Modal yang diperoleh dari luar
negeri akan digunaks / \-- adal yang ada di dalam negeri.

an /”‘ir‘*"" M H«ﬂ \ sanakan pembangunan
/é-e" ‘i MKAS 931 akan mendorong

ﬁ\d hhf//

“H‘ﬁ W
S

dalam negeri pada hakekatnya merupakan prioritas utama yang yang
digunakan untuk pembentukan modal tersebut namun apabila tabungan
domestik jauh lebih kecil dari investasi yang dibutuhkan maka alternatif
sumber dari luar negeri perlu dicari untuk mengatasi kesenjangan tersebut
(Hunt, 2004).

Menurut teori Harrod Domar, utang luar negeri di negara
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berkembang disebabkan oleh ketidak cukupan tabungan domestik untuk
membiayai pembangunan. Angka pertumbuhan (growth), diperoleh dengan
membagi tabungan domestik (saving) dengan rasio output kapital. Apabila
tabungan domestik tidak mencukupi. Selain itu, aspek domestik seperti
defisit anggaran pemerintah yang merupakan kelebihan pengeluaran
|) atas tabungan pemerintah dan
peranan utang lua r-- Khpi tabungan pemerintah untuk
membiayai.i /‘ﬁﬁ MuHr‘},]\ a,0leh peranan sumber-
Q“% PKAS"Q q ’P@'ﬂ? angan tabungan

- \\\‘iiiﬁ;,;//’ e

'T_l.q th L

pembangunan (yang merup

barang dan

faktor-faktor

dari luar negeri, atau bisa melakukan pengeluaran lebih kecil daripada
produksinya dengan memberi pinjaman kepada negara lain. Dalam
perekonomian terbuka juga memungkinkan adanya alokasi sumber daya di
mana di setiap negara memiliki kelimpahan faktor produksi yang berbeda-
beda (Hutape,2007).

Ekspor adalah arus keluar sejumlah barang dan jasa dari suatu
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negara ke pasar internasional. Ekspor terjadi terutama karena kebutuhan
akan barang dan jasa sudah tercukupi di dalam negeri atau karena barang
dan jasa tersebut memiliki daya saing baik dalam harga maupun mutu
dengan produk sejenis di pasar internasional. Dengan demikian ekspor
memberikan pemasukan devisa bagi negara yang bersangkutan yang
kemudian akan digunakan urfi%,_membiayai kebutuhan impor maupun
pembiayaan program -/ \h. negeri (Listiani,2005).
/ hS MU ,\ .
\“PK AS: .'94

.'e?; o= \\\d‘hﬁf

,D Ak ﬂ.w.rt éﬁ}u d’_‘#f 4@'::'
7 \»{
»C s1er:

antara utang luar negeri dan pertumbuhan ekonomi. Dia menuliskan tentang

pandangan ekonom mengenai hubungan antara utang dan pertumbuhan
ekonomi dijelaskan melalui 3 aliran, yaitu Klasik/Neo Klasik, Keynesian
dan Ricardian (Pasaribu,2003).

Menurut Barsky ekonom Klasik/Neo Klasik mengindikasikan bahwa

kenaikan utang luar negeri untuk membiayai pengeluaran pemerintah hanya
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menaikkan pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek, namun dalam
jangka panjang tidak akan mempunyai dampak yang signifikan akibat
adanya crowding-out, yaitu keadaan di mana terjadi overheated dalam

perekonomian yang menyebabkan investasi swasta berkurang yang pada

akhirnya akan menurunkan produk domestik bruto. Kelompok Neo-Klasik

’A i f'lﬁi;\ ' a«ans mendorong
\

e »

' ' é;" menyimpulkan

- .
pemerintah yang

P"‘l akan menyebabkan
investasi Swasta.

Paham keynesian melihat kebijakan peningkatan anggaran belanja
yang dibiayai oleh utang luar negeri akan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi akibat naiknya permintaan

agregat sebagai pengaruh lanjut dari terjadinya akumulasi modal. Kelompok

keynesian memiliki pandangan bahwa defisit anggaran pemerintah yang
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ditutup dengan utang luar negeri akan meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan sehingga kenaikan pendapatan akan meningkatkan konsumsi.
Hal ini mengakibatkan beban pajak pada masa sekarang relatif menjadi
lebih ringan, hal ini kemudian akan menyebabkan peningkatan pendapatan

yang siap dibelanjakan. Peningkatan pendapatan nasional akan mendorong

perekonomian. Kesimpulann

menutup defisit anggaran dengan
" .

. /mp‘.i MUH~4

nim \\,dm.r//

,""Tl '!l

dan memiliki utang luar negeri yang terus meningkat baik Pinjaman Luar

Negeri ~ Pemerintah  maupun  Pinjaman  Luar  Negeri  Swasta

(Rachmadi,2012).
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6. Hubungan Penanaman Modal Asing (PMA) terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

Terdapat hubungan antara PMA dan pertumbuhan ekonomi dapat

dilihat dari Todaro (1990) berpendapat bahwa sebenamya PMA mempunyai

peran penting berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi. Pertama, PMA

sehingga dapat

menumbuh kembangkan omeS|tk neto

: \*
Emmm&ﬁ"‘

untuk memberi daya tarik dan

keleluasaan pada investor asing. Namun, muncul kekhawatiran baru, apabila
investasi asing ini mengalir terlalu besar dimungkinkan terjadi ekspansi
PMA besar-besaran di sektor publik yang pada akhimya akan merugikan

rakyat banyak dan mengganggu otoritas ekonomi nasional (Woyanti,2006).
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7. Hubungan Defisit Anggaran terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Teori Ricardian dan Neoklasik menjelaskan bahwa tidak ada
pengaruh antra defisit anggaran dengan pertumbuhan ekonomi secara
langsung. Karena jika defisit anggaran meningkat akan mengakibatkan

pajak yang semakin tinggi yang akan di bayar pada masa depan sehingga

g dan mey
H\

ebabka
KA ‘r_ ‘@r’,
;..» ‘o

output yang dihasilkan berkeia n pertumbuhan ikut

menurun.

angka

domestik

tabungan mempunyai peranan yang sangat penting, dimana kita dapat
melihat jika tabungan domestik suatu negara terus mengalami surplus, maka
akan membantu dalam membangun pengembangan perekonomian negara
tersebut. Sehingga memberikan dampak yang positif yatu pertumbuhan

ekonomi yang semakin meningkat (Williamson, 1985).
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9. Hubungan Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Terdapat hubungan yang positif antara ekspor dengan pertumbuhan
ekonomi dapat dilihat melalui teori Keynes, menurutnya pertumbuhan
ekonomi yang diukur melalui PDB terbentuk dari empat faktor yang secara

positif mempengaruhinya, keempat faktor tersebut adalah konsumsi (C),

investasi (1), pengeluaran pemégintah (G), dan neto ekspor (NX). Keempat

faktor tersebut ..- acam faktor antara dipengaruhi

‘i?"“s MUHA:! :ﬁa\d it harga, suku bunga,

oleh faktor-fak \
| P,@:& @Mis,s
i 1A A
:sq.: L \\,\l‘i i"rf//“
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ekonomi d

C. Studi Empiris
Beberapa hasil penelitian mengenai utang luar negeri yang
mempengaruhi perekonomian Indonesia yang pernah dilakukan sebelumnya di

Indonesia maupun yang terkait dengan penelitian ini adalah sebaagai berikut:
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Javed dan Sahinoz (2005) melakukan penelitian di Turki menyangkut
External Debt: Some Experience from Turkish Economy dengan menggunakan
regresi OLS sebagai alat anlisis, menunjukkan bahwa Utang Luar Negeri
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan ekspor, tetapi persamaan
pertumbuhan tidak signifikan, sementara berdampak negatif terhadap investasi.

Dari hasil penelitian Ari Sasono dalam Antoni (2007) menyatakan

Chenery dan Strout (1979 dyman=(2968) dan Mudrajat Kuncoro (1982)
menunjukkan bahwa modal asing berpengaruh negatif terhadap tabungan
domestik di berbagai negara berkembang termasuk Indonesia. Di samping itu,
arus modal asing juga dapat berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi, walaupun secara statistik tidak signifikan. Studi-studi tersebut juga

menemukan bahwa tabungan domestik lebih penting peranannya daripada
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modal asing, baik secara kuantitatif maupun statistik dalam menentukan

pertumbuhan ekonomi.

D. Kerangka Pikir

Utang luar negeri merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong

a dengan baik. Dapat dilihat dari
upakan salah satu negara yang

pertumbuhan ekonomi apablla dahal

pembangunan itu banyaknya investor terutama investor asing yang

menanamkan modalnya. Faktor kedua yaitu Defisit anggaran, merupakan
faktor yang terpenting dalam pertumbuhan ekonomi, sehingga melalui utang
luar negeri defisit anggaran dapat teratasi jika dikelola dengan baik.

Selanjutnya faktor tabungan domestik dan ekpor juga merupakan salah satu
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pengaruh dalam mendorong peminjaman ke laur negeri. Faktor-faktor tersebut
dapat secara langsung mempengaruhi pertumbuhan ekonomi tanpa melalui
utang luar negeri.

Oleh karena itu, terdapat beberapa variabel dalam utang luar negeri

serta pengaruhnya terhadap prtumbahan ekonomi di Indonesia. Faktor tersebut

adalah Penanaman Modal Asi isit Anggaran, Tabungan domestik dan
Ekspor. Untuk lebih j iabel-variabel terhadap ULN
dapat dilihat .
[
+ b d ]
DTN
L] o
¥ &F v
- rtumbuhan
= 3] konomi (Y2)
e by 7'}
A A A " A
Tabung I .

Domestik (X3)

Tingkat Ekspor
Asing (X4)

Keterangan :
mmm= Berpengaruh Tidak Langsung

=== Berpengaruh Langsung
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. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih
bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan

permsalahan yang telah diajukan sebelumnya maka dapat dikemukakan

hipotesis sebagai berikut:




BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah langkah prosedur yang akan dilakukan dalam

pengumpulan data dan informasi empiris untuk memecahkan permasalahan dan

menguji hipotesis penelitian.

diteliti,ye

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui
studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka dilakukan dengan
mengumpulkan informasi melalui pendalaman literatur-literatur yang berkaitan

dengan obyek studi. Teknik dokumentasi dilakukan dengan menelusuri dan

39
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mendokumentasikan data-data dan informasi yang berkaitan dengan obyek

studi.

D. Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis data:

il .

-

L,-q-‘ e -1 “"f Fperatibunaa
4.‘» al Situs'yang Bethy

“"“3 - ‘%fé? ‘

untuk mengetahui apakah variabel independen (Penanaman Modal
Asing,defisit anggaran, tabungan domestik serta ekspor) secara individu
berpengaruh terhadap variabel dependen (pertumbuhan ekonomi), namun
melalui variabel perantara (utang luar negeri). Dengan Persamaan Sebagai

berikut:
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MR LT O3 O & N (1)
NZER A0 ZRD I O3 O O I )
Ket: Y; =Utang Luar Negeri (dalam U$ Dollar)

Y, =Pertumbuhan Ekonomi (dalam persen)

X1 = Penanaman Modal Asing (dalam juta U$ Dollar)

Subtitusi persamaan (5) ke persamaan (6)

Y2 =1InBo+ 1 (In aptag In Xgtap In Xotaz In Xa+og In Xgtpg) + (B2 In X+ B
In Xo+ By In Xa++ Bs In Xy+1p)

Y2=1InBo+ P1Inog+ Prag In Xy + By oz In Xo+ B oz In Xa+ 1 oy In Xg+ B syt
Bz In Xy+ B3 In Xy + B4 In X3 + Bs In Xy +1p

Y,=1In B0+ Bl In (10+(|31 o1 |n+|32 In)( X1)+([31 o In+[33 |n)(X2 )+([31 oz In+ B4 In)
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(X3) + (Braa In +551n) (Xa) + B1 pa + Lo

Yo =vy0+y1 Xatyz Xotys Xa+ya XatHs coeeeeeieeieeeee e (7)
Dimana:
Yo = Konstanta

Y1, Y2, V3, Y4 = Parameter yang akan diestimasi

\\1il|ll.f

'.4 '-T.

**-‘-.*e,' ‘H“‘G‘;‘ Z

ara penerimaan

N dalam milliar
rupiah/ tahun.

5. Tabungan Domestik ialah diukur berdasarkan jumlah tabungan pemerintah
yang berasal dari tabungan nasional dan tabungan swasta dalam triliun
rupiah/ tahun.

6. Ekspor ialah diukur melalui total dari penjumlahan barang migas dan non

migas dari suatu negara ke pasar internasional dalam juta u$ Dollar/tahun.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perkembangan Variabel Yang Diteliti

1. Perkembangan Utang Luar Negeri di Indonesia

Pada dasarnya dalam proses pelaksanaan pembangunan ekonomi di

utang luar negeri

negeri s
Indonesia masih jauh dari kesejateraan di samping itu, adanya kondisi
politik yang sangat tidak stabil sehingga pemerintah membutuhkan dana
untuk membiayai perlawanan terhadap pemberontakan maupun pertahanan
Negara. Sumber-sumber pendapatan nasional yang masih belum cukup

untuk membiayai. Utang luar negeri ( foreigndebt ) pada dasarnya memiliki
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dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomilndonesia, tetapi juga
merupakan salah satu penyebab utama keterpurukan ekonomi Indonesia. Ini
disebabkan karena semakin besarnya beban utang luar negeri Indonesia baik
yang dilakukan oleh pemerintah maupun pihak swasta asing harus yang
ditanggung.

Gambar 4.1 : Perk p Utang Luar Negeri Di Indonesia

Uang luar negeri didefinisikan sebagai utang penduduk (resident)
yang berdomisili di suatu wilayah teori ekonomi kepada bukan penduduk
(nonresident).Konsep dan terminology utang luar negeri mengacu pada
IMF’sExternal Debt Statistics.Mulai tahun 2002-2003 utang luar negeri
mengalamipeningkatan, dari pertumbuhan sebesar 2.6% menjadi 3.1% pada

tahun 2003. Pertumbuhan utang luar negeri pada tahun 2002 dan 2003 itu
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masih dalam keadaan yang wajar setelah mengalami krisis pada tahun 1997.
Pada tahun 2004 utang luar negeri masih mengalami peningkatan akan
tetapi lebih sedikit dibanding tahun sebelumnya yaitu hanya sebesar 1.2%.
Hal ini disebabkan karena pada tahun 2004 vyaitu pada masa awal

pemerintahan reformasi terjadi lonjakan harga minyak yang sangat

signifikan.Hal ini bpadapengusaha—pengusaha yang

subsidi
megambil kebijakan untuk
mengurangi utang luar negeri. Sisi positif dari kenaikan BBM pada saat itu
yaitu dapat menurunkan pertumbuhan utang luar negeri di tahun
2005.Karena jika utang turun, maka biaya untuk membiayai pengembalian
utang bisa digunakan untuk pembiayaan pembangunan yang lainnya.

Tahun 2006-2010 utang luar negeri di Indonesia mengalami
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peningkatan yang berfluktuasi, dimana pada tahun 2006 sebesar 1,5%, tahun
2007 sebesar 6,4% dan tahun 2008-2010 meningkat sebesar 9,8%, 11,5%,
dan 17,1%. pada tahun 2008 terjadi krisis global yang berawal dari
bangkrutnya perusahaan reksadana Amerika yang berimbas pada semua

negara di dunia tidak terkecuali Indonesia, Namun Krisis yang dialami

Indonesia pada tahun 2008 i krisis yang dialami pada tahun
1998, hal ini dikargn? Omianindonesia yang sudah lebih

dibandingkan tahun 2003 tetapi angka inflasi relatif terkendali pada 6,40%.
Meskipun pertumbuhan ekonomi rata-rata periode 2005-2008
mencapai 5,89%, pencapaian tersebut dilalui dalam kondisi yang cukup
berat. Lonjakan harga minyak mentah di pasar internasional telah memaksa
pemerintah untuk menaikkan harga bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi

beberapa kali sehingga meningkatkan laju inflasi.Dengan tingginya inflasi,
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hal ini membuat biaya produksi menjadi lebih mahal tetapi juga

melemahkan daya beli masyarakat.Padahal, daya beli masyarakat

merupakan faktor dominan menopang perekonomian nasional selama ini.
Sejak 2001, Perekonomian Indonesia melesat sangat cepat, yakni

dari 3.8 persen pada tahun 2001 menjadi 6.5 persen pada tahun 2011.

Bahkan ketika krisis keuangan.:0lobal menghantam pada 2009, Indonesia
tetap mampu meneatai \\ ah satu diantara tiga Negara

/
u,, 1;-‘ @ : 36.6  100798.6
* 114100.9
37 @‘.? ' _ 137020.4
85076 _ : 116510
USTJ& PN 16 ?:"'hl 7 157778.1
(22403 270y 22.] 4 05| . 203496.6
Sumber : Badan Pusat Sta data-diolan)y2014
Ket: *y1 : utang luar negeri * X2: defisit anggaran
*Y2: pertumbuhan ekonomi * X3: tabungan - domestic

* X1: PMA * X4: ekspor
Sejak 2001, Perekonomian Indonesia melesat sangat cepat, yakni

dari 3.8 persen pada tahun 2001 menjadi 6.5 persen pada tahun 2011.
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Bahkan ketika krisis keuangan global menghantam pada 2009, Indonesia
tetap mampu mencatatkan diri sebagai salah satu diantara tiga Negara
(selain China dan india) yang berhasil menorehkan pertumbuhan ekonomi
yang positif. Kala dunia dirundung krisis ekonomi ketika itu, pertumbuhan
ekonomi Indonesia masih bertengger diangka 4.6 persen.

Namun demikian p002 kinerja ekonomi Indonesia
mengalami pe dtwdari laju pertumbuhan PDB.
i yano d

yang rugi.Oleh sebab g takut untuk menanamkan
modalnya ke Indonesia.

Adanya peningkatan pertumbuhan PDB dari tahun ke tahun hingga
tahun 2008, diikuti dengan peningkatan indikator lainnya seperti

pertumbuhan ekspor, impor, neraca perdagangan dan transaksi berjalan.

Namun pada tahun 2005 neraca perdagangan mengalami penurunan sebesar
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1% pada tahunsebelumnya, hal ini dikarenakan adanya kenaikan harga
BBM di pasar internasional dari 45 dolar AS per barrel awal tahun 2005
menjadi 70 dolar per barrel awal Agustus 2005 yang sangat tidak
menguntungkan Indonesia.Tingginya impor BBM menguras cadangan

devisa Indonesia apalagi dengan harga yang melambung tinggi akibatnya

ang sangat tidak populis yakni
5. harga BBM di pasar meningkat

pemerintah membuat

mengurangi subsid

007 pertumbuhan ekonomi
meningkat lagi menjadi 6,3%. Namun pada tahun 2008 dunia dilanda krisis
global yang bermula dari Amerika Serikat yang berdampak pula bagi
pereknomian Indonesia meskipun diprediksi tidak separah krisis yang
terjadi 10 tahun yang lalu, akibatnya pertumbuhan ekonomi turun sebesar

0,3% dan akibat dari tahun 2008, maka di tahun 2009 pertumbuhan turun
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cukup besar dibanding tahun sebelumnya yaitu turun sebesar 1,4%.
Pertumbuhan ekonomi tahun 2009 mencapai 4,55% yakni lebih
tinggi dari yang ditargetkan dalam APBN-P TA 2009 sebesar 4,3%. Target
APBN-P tersebut turun dari yang ditargetkan APBN sebesar 6,00%.
Penurunan targettersebut didasarkan pada proyeksi akan masih adanya
lanjutan dampak krisi n sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi
pada tahun 2009 mef \ agan tahun 2008 dimana pada
tahun 2008.p /{ﬁ\% MUH#],M\t

/ A \.kaASh.‘.q

tingginya harga minyak-dan “harga~~beberapa komoditi dunia serta
melambatnya pertumbuhan ekonomi global telah mampu dilewati dengan
baik dan stabilitas perekonomian nasional masih tetap terjaga.Pertumbuhan
ekonomi tahun 2011 diikuti dengan peningkatan tenaga kerja, sehingga
dapat mengurangi pngngguran.Peningkatan lapangan pekerjaan di Indonesia

tidak lepas dari peran utang luar negeri.Maka semakin tinggi pertumbuhan
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ekonomi beberapa tahun terakhir ini, utang luar negeri juga semakin
meningkat.

Berdasarkan data yang penulis peroleh Indonesia dibandingkan
Negara Asean lainnya mengalami pertumbuhan ekonomi yang berfluktuasi.

Dimana mulai tahun 2009 sampai dengan tahun 2011, pertumbuhan

ekonomi terus mengalami pénihgkatan, kenaikan tersebut dikarenakan
pendapatan perkapit / syang semakin meningkat setiap
tahunnya. Pe / ...5 MUH..‘E 4’\

-.x 7.

o)

:E? e 3 \\\i‘“ﬂiff o ‘?
> MOARL b"';laﬁ‘ﬂ"'ﬂrg.\-(i:jf -
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Asean dapat dilihat

e, T,
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AT
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terpengaruh oleh krisis yang ditiup dari Eropa dan Amerika Serikat,

ternyata Indonesia masih tetap berdiri kokoh. Untuk ukuran Indonesia
dengan ekonomi 6,5% tergolong tinggi.
Faktor penopang pertumbuhan ini, dipengaruhi oleh dua

faktor.Pertama, nilai investasi yang melebihi target.Nilai investasi
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Indonesia tahun 2010 dan 2011 yang semakin meningkat.Pasalnya, Krisis
keuangan di Eropa membuat banyak investor asing lari ke Indonesia.Kedua,
Pertumbuhan yang tinggi tersebut tidak lepas dari peran masyarakat yang
kontribusi konsumsidomestiknya yang semakin meningkat.Selain itu,

adanya pertumbuhan harga konsumen yang stabil, daya beli konsumen yang

menguat, serta kepercayaan yang membantu meningkatkan

permintaan domesti

negara di ASEAN.

Berdasarkan proyeksi IMF, yang menjelaskan ekonomi Singapura,
Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam, dan Filipina tumbuh sekitar 5,3
persen. Tahun 2011 pertumbuhan ekonomi Indonesia, tertinggi dibanding
dengan negara-negara ASEAN seperti Malaysia, Filipina, Singapura,

Thailand, dan Vietnam. PDB Malaysia tahun 2011 adalah 5,1%, Filipina
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3,9%, Singapura 4,9%, Thailand 6,1%, dan Vietnam 5,9%.

3. Perkembangan Penanaman Modal Asing di Indonesia
Penanaman modal asing (PMA) Sebagai salah satu jenis penanaman
modal memiliki peran yang sangat besar dalam pembangunan.Modal asing

dapat memasuki suatu negara dalam bentuk modal swasta dan atau modal

2003 dimana pada tahun 2002 pertumbuhan PMA sebesar 8,44% dan pada

tahun 2003 meningkat sebesar 34,92%. Dimana kinerja perekonomian
Indonesia telah menunjukkan tanda-tanda kearah pemulihan yang
ditunjukkan pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan PMA yang positif,
keadaan juga sudah cukup melegakan dan menjadikan optimis untuk

melangkah ketahun berikutnya.
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Namun pada tahun 2004 penanaman modal asing turun menjadi -
22,2%. Dan di tahun 2005 kembali meningkat lagi yaitu menjadi 33% serta
tahun 2006 meningkat menjadi 15,6% lebih rendah dari tahun sebelumnya.
Sedangkan tahun 2007 dan 2009 penanaman modal asing di Indonesia
mengalami penurunan yang sangat derastis yaitu tahun 2007 yaitu -33,8%

dan tahun 2009 yaitu -27,3%
Acl -

invetasi di Indonesia \Vataknya perselisihan, buruknya
/f‘ p":}(mg ,.,1 ktur yang kurang
™
\(\ l A 4:. ‘?
- - \\i“ ih-f/

.'. \ah. /0o "1," f;‘ A an oleh

diakibatkan pada saat itu keadaan iklim

asing untuk

hada tahun

o mulai  membaik bagi para
investor.Besarnya PMA berada pada sektor konstruksi, kemudian disusul
sektor industri, sektor perdagangan, listrik, dan air.Dimana PMA didominasi
oleh pulau Jawa, Kalimantan dan Sumatera. Peningkatan PMA tidak lepas

dari peran pemerintah yang sudah berusaha agar banyak investor yang

tertarik menanamkan modalnya di Indonesia, yaitu dengan memperbaiki
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infrastruktur yang ada, merawat dan memperindah keadaan di Indonesia,
memberantas korupsi, serta keamanan bagi warga asing yang lebih

ditingkatkan.

. Perkembangan Defisit Anggaran

Sebuah anggaran dapat dijadikan tolak ukur Kinerja dari pelaksanaan

pembiayaan dalam negeri dan pembiayaan luar negeri. Namun kenyataan
yang ada, pembiayaan dalam negeri tidak mampu menutupi defisit anggaran
sehingga pinjaman luar negeri yang menjadi pembiayaan utama dalam
menutupi defisit anggaran yang ada setiap tahunnya.

Dari gambar 4.2 dapat dilihat bahwa perkembangan defisit anggaran

dari tahun 2002-2005 mengalami penurunan yang berfluktuasi.Dan dari
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turunnya defisit anggaran tersebut dapat meningkatkan tabungan domestk
pemerintah. Dimana pada tahun 2002 sebesar -26,1%, tahun 2003 sebesar —
14,9% lebih rendah dari tahun sebelumnya, tahun 2004 sebesar - 23,7% dan
tahun 2005 sebesar hanya -5,1% paling rendah diantara tiga tahun
sebelumnya. Pada tahun tersebut defisit anggaran megalami
penurunandiakibatkan setela

perekonomian Indon /

/p"-}b MUHA‘

jalami krisis moneter pada tahun 1997,

dah mengalami perbaikan dan

ketahanan _d meneter yang ada. Salah
/f;-g', N KhSS ‘@ imaan pada
s g \ ,.t’lhr,;f//‘
eir aat |

-‘.“L '43. Aol

Sumber: Badan Pusat Statistik. 2014
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Namun, hal ini tidak berlaku untuk tahun berikutnya, karena pada
tahun 2006-2011 defisit APBN naik terhadap PDB.Hal ini disebabkan oleh
naiknya belanja pegawai dan belanja modal serta belanja ke daerah jika

dibandingkanpada tahun sebelumnya. Dimana pada tahun 2006 dan 2007

naik sebesar 60,3% dan 45,8%. Jumlah yang cukup besar dalam defisit

anggran. /\\
Peningkatan~€ti & 1A

/prﬁ MUH.
I,m.K

- \\..i Iﬁ
Y% Sela -r,‘_!F’i,r
hr "“‘\ j’ .v '\

kondisi seperti itu maka akan mendukung membaiknya ekspektasi inflasi.
Tahun 2010-2011 defisit aggaran berdasarkan dari jumlah

nominalnya semakin meningkat, dimana pada tahun 2010 berjumlah -

98.010 dan tahun 2011 menjadi -124..656. peningkatan yang sangat besar di

tahun 2011 diakibatkan karena pada saat itu APBN banyak dianggarkan
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untuk subsidi BBM sehingga pada tahun 2011 defisit anggaran semakin
besar. Melebarnya defisit anggaran karena kenaikan harga minyak yang

masih dalam tren menguat dikisaran 100 perbarel hingga akhir tahun.

5. Perkembangan Tabungan Domestik di Indonesia

Pertumbuhan ekonomi_ membutuhkan peningkatan investasi.

Peningkatan investasi pad ,.A,, membutuhkan dana pembiayaan yang

sumber pokok

omi jangka

2500,00

2000,00

1500,00
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500,00 . &
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014
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Berdasarkan gambar 4.3 diatas, tabungan domestik di Indonesia
mulai tahun 2002 sampai dengan 2011 selalu mengalami peningkatan yang
berfluktuasi dan signifikan. Kenaikan setiap tahunnya dikarenakan
perekonomian setelah Indonesia mengalami krisis moneter di tahun 1997

sudah mengalami perbaikan dan pengalaman dari kejadian tersebut dan

ne5|a untuk menjadi negera yang
Jatwdari tabungan domestik yang

dijadikan pelajaran bagi peme

semakin maju. K

meningkat menjadi 15,0%.

Berdasarkan penjelasan diatas serta melihat dari perkembangan
tahun 2002 sampai dengan tahun 2011, pertumbuhan yang paling besar dari
tabungan domestik adalah terdapat di tahun 2008 yaitu meningkat sebesar

57,4%. Penyebab dari tingginya tabungan adalah pendapatan rata-rata dari
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masyarakat di Indonesia semakin besar, serta perilaku masyarakat akan
kesadaran untuk menabung di setiap tahunnya juga sudah semakin
meningkat, tingkat bunga daribank yang rendah sehingga minat untuk
menabung semakin tinggi, stabiilitasekonomi yang sudah semakin

membaik, tingkat perkeembangan pasar modal semakin berkembang, serta

54 \\\.ﬂhﬁf/

ka ORTat Lf‘t‘fﬂh 0 U
RS *"‘-ﬁgw @ =

ekonomi di Indonesia yang dapat dilihat dari PDB Indonesia adalah
tingginya kontribusi ekpor migas maupun non migas.Setalah krisis
ekonomi, ekspor di Indonesia mengalami penurunan.Tetapi mulai tahun
2001 ekspor sudah mengalami peningkatan serta diikuti dengan
pertumbuhan ekonomi.Dalam setengah tahun terakhir ini kinerja ekspor

mengalami perbaikan yang cukup signifikan ketat di pasar ekspor.Dalam
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hal ini Indonesai tidak boleh lengah tetapi harus tetap berupaya
meningkatkan ekspor melalui peningkatan daya saing.

Masalah yang diihadapi yaitu lingkungan bisnis secara umum masih
belum mampu memberikan kenyamanan kepada para pelaku bisnis.Salah

satunya adalah masalah nilai tukar rupiah terhadap dollar AS sebagai mata

uangutama dalam »- g sangat mudah goyah sehingga
mempengaruhi da

: / itE‘ MU Hﬂ‘b in-RRC, sebagai Negara

........

1000,00
500,00 I I I I I
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014
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Melihat dari perkembangan ekspor mulai tahun 2002 sampai dengan
tahun 2011 berdasarkan gambar 4.4 yaitu perkembangan ekspor sangat
berfluktuasi, dimana pada tahun 2002 nilai ekpor sebesar 57158.8milyar
US$, meningkat sebesar 1,5% pada tahun 2003. Tahun 2003 ekspor

meningkat sebesar 6,8% dibandingkan tahun sebelumnya. Di tahun 2004

peningkatan ekspor se h, tiga kali lebih banyak dari tahun 2003.

Tahun 2005 mepingk % dan pada tahun 2006
pertumbuhar / ﬁhc‘ MUHA \ 007 pertumbuhannya
‘%l‘r KASS q .\: 13,2% dan

ﬂh& ;// y

02 "ll 60 l‘ n 'y {an tetapi
"‘\:’ ait

- rr? Ty aiengaldm . tahun ke

n0p mengalami

han ekonomi

atkan kebijakan kenaikan BBM
yang terlampau derastis, diluar kemampuan masyarakat dan pelaku bisnis
nasional untuk menangungnya. Kebijakan meningkaykan harga BBM secara
derastis telah memukul telak daya saing sector rill setidaknya dari lima
penjuru, yaitu dari biaya energy, biaya bahan baku, biaya transportasi, suku

bunga kredit dan upah buruh.
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Upaya pemerintah dalam meningkatkan ekspor mengeluarkan
serangkaian kebijaksanaan membuahkan hasil. Tahun 2010 dan 2011
pertumbuhan ekspor meningkat secara derastis yaitusebesar 35,4% dan
tahun 2011 meningkat sebesar 29,0% lebih rendah dibanding tahun
sebelumnya. Karena pada saat itu para pelaku bisnis sudah mulai

beradaptasi dengan k

eadaan -.u naiknya BBM, serta pemerintah
-/ Jtw,_memberikan subsidi kepada

uiutang luar negeri. Maka penulis
menggunakan metode analisis regresi dua tahap atau Two-Stage Least
Square (TSLS) untuk melihat pengaruh dari variabel-variabel tersebut
terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengelolaan data di dalam penelitian ini
menggunakan aplikas amos versi 5, dimana aplikasi tersebut digunakan

untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat penulis, yaitu pengruh
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variabel independent baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
variabel dependent. Hasil estimasi dengan menggunakan amos adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.3 : Hasil Estimasi

Estimate S.E. C.R. P Label
X1 ,173 1,00 68,181 *** par 1

[ *kk par_z
*kk par_3

Y1

N NN N NN
1 ] ] ] 1 ]
1 ] ] i 1 i

‘Wﬂlllhﬁ
- i‘ldwuﬁ {’wlo‘

L.r
‘*:3 ugg..m"-m:_

(4,867 +0,034)x4

Jumlah dari hasil estimasi diatas adalah =

Yo =71 Xy + 72 Xot ¥3 Xat+ v4 Xg + U3

Y2 =0,282X; +0,537X, + 1,767X3 + 4,833 X4

Untuk lebih jelasnya, persamaan diatas akan dijelaskan ke dalam



65

tabel 5.1 yaitu hasil estimasi pertumbuhan ekonomi terhadap variable baik
secara langsung terhadap PMA, defisit anggaran, pertumbuhan ekonomi
serta ekspor. Ataupun melalui variable penghubung yaitu utang luar negeri.

Tabel 4.4 : Hasil Estimasi Pertumbuhan Ekonomi

Indirect

Direct

Total Effects

0,173***
-0,205***

Dengan melihat tabel 4.4 maka dapat diketahui bahwa secara
langsung PMA (x1), defisit anggaran (x2), tabungan domestik (x3) dan
ekspor (x4) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (y2)
serta utang luar negeri (yl) tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi (y2)sedangkan Defisit anggaran (x2), Tabungan

domestik (x3) dan ekspor (x4) berpengaruh signifikan terhadap
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pertumbuhan ekonomi (y2) melalui utang luar negeri (y1), serta penanaman
modal asing (x1) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi (y2) melalui utang luar negeri (y1).

2. Pembahasan

a. Hubungan Secara Langsung

Yang artinya kenaikan PMA sebesar 1% menyebabkan pertumbuhan

ekonomi meningkat sebesar 0,05%.

Menurut Todaro, PMA mempunyai pengaruh yang positif
terhadap pertumbuhan ekonomi karena peranannya yang sangat
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Dimana PMA itu

berperan untuk mengisi cadangan devisa yang dibutuhkan dan PMA
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juga dapat meningkatkan penerimaan melalui pajak para investor
asing yang menanamkan modalnya di Indonesia. Melihat dari
perkembangan PMA di Indonesia saat ini, memang benarvariable ini
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi karena semakin tahun PMA

semakin meningkat, itu membuktikan bahwa iklim investasi di

Indonesia sudah semakip

:}. o

T
-

—
._,;e 1.. . it
v

a bagi masyarakat,
industri-indu perkembar meningkat pesat
sehingga mendukung ekspor dan mengurangi import sehingga
menghemat devisa Negara. Peran PMA sebagai sumber penting
peralihan teknologi dan pengetahuan menjadi peran utama bagi
pertumbuhan ekonomi karena lewat pekerja-pekerja lokal yang

bekerja di perusahaan PMA, pada saat pekerja tersebut pindah
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keperusahaan domestik, maka mereka membawa pengetahuan atau
keahlian baru dari perusahaan PMA ke perusahaan domestik sehingga
akan membawa dampak yang baik bagi perusahaan domestik di

Indonesia.

. Hubungan Defisit Anggaran (x2) dengan Pert.Ekonomi

Berdasarkan-Has ilasi, secara langsung Defisit anggaran

1an ekonomi dengan direct
‘(P‘b Nl Ur?‘qd‘. }ﬁ."s mana ketika terjadi
P“AS“’MI ,9 “a J

L \kﬂmﬂ'i"h MJ%

-
'\-..,;a :
PO

............

berdampak negative terhadap pembangunan dan menghambat

kenaikan pertumbuhan ekonomi. Disini yang berperan penting adalah
pemerintah dalam hal pengambilan kebijakan, karena kebijakan
tersebut akan berdampak terhadap masyarakat. Apalagi sekarang
sudah ada pernyataan yang mengatakan bahwa anak yang baru lahir

saja sudah dibebankan untuk membayar utang Negara.Sehingga
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pemerintah memang harus benar-benar fokus menghadapi masalah
yang terjadi di Indonesia, salah satunya yaitu mengenai defisit
anggaran yang dimana setiap tahunnya sudah  semakin
meningkat.Karena semakin banyak pembiayaan yang harus
dikeluarkan.Upaya yang harus dilakukan pemerintah yaitu

estik dan mensejahterakan rakyat.

' SN0 jan domestik

N
\@ﬂ 7 g

]
A%
P\
‘p’ \‘ g ':\ .'ﬂ'ﬂlﬁ 1?‘1

‘## ser] .‘i:‘# a terjadi

estik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, vyaitu
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,10. Yang artinya
setiap kenaikan tabungan domestikk sebesar 1% maka akan
menyebabkan pertumbuhan ekonomi naik sebesar1,10%.

Dimana jika tabungan domestik selalu mengalami peningkatan

per tahunnya, maka dapat membantu dalam pembiayaan
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pembangunan.  Seperti memperbaiki infrastruktur, kesehatan
masyarakat, pendidikan serta keamanan dan ketahanan di Indonesai
sehingga masyarakat Indonesia bisa menjadi sejahtera. Karena salah
satu dampak positif dari tabungan domestik adalah untuk membuat

lapangan pekerjaan bagi masyarakat, sehingga pengangguran semakin

berkurang dan pertumbuham.ekonomi di Indonesia menjadi semakin
meningkat.

ada hasil penelitian
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dengan investasi
yang meningkat
Indonesia jika di
bandingkan dengan Negara ASEAN yang lain termasuk Negara yang

pertumbuhannya tinggi.

4. Hubungan Ekspor (x4) dengan Pert.Ekonomi
Berdasarkan hasil estimasi, secara langsung ekpspor

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan direct
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effects 0,076 yang berarti berhubungan positif, dimana ketika terjadi
kenaikan pada ekspor sebesar 1% secara langsung akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi naik sebesar 0,076%. Hasil ini
sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa secara langsung

ekspor signifikan dan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hasil tgan hasil penelitian bahwa nilai
nbeLi itif dan signifikan terhadap

ekspor me
m F/.‘gﬁu.- MUHI \ A sebesar 0,058. Yang
.114\’ akan meningkat

":" M‘(AS S.
“}\\\ i 'ihf#

Al

Hasil Al ] ta dir nerkuat b 4#_, — ana dia

kedaerah-daerah untuk pembiayaan pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi akan semakin meningkat. Alasan lain yaitu Ekspor yang
meningkat maka pengusaha di Indonesia akan semakin berkembang
dan lapangan pekerjaan juga semakin besar, karena ketika industri

yang semakin berkembang, pasti membutuhkan para pekerja yang
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lebih banyak sehingga kesejahteraan masyarakat semakin meningkat.
Pengutamaan ekspor di Indonesia sudah digalakkan sejak

tahun 1983 vyaitu dimana terjadi pada sektor industry dengan

dilakukan subtitusi impor ke ekspor. Secara kumulatif nilai ekspor

sampai tahun 2011 terus megalami peningkatan. Peningkatan tersebut

por di Indonesia semakin

langsung ULN signifikan dan berpengaruh positif terhadap

pertumbuhan ekonomi.

Laffer Curve Theory mengatakan bahwa utang luar negeri
adalah efek akumulasi utang terhadap pertumbuhan ekonomi. Apabila
penambahan utang masih ditingkat yang wajar utang tersebut akan

mendorong pertumbuhan ekonomi, sebaliknya jika penambahan utang
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sudah melewati dari batas yang normal maka utang luar negeri tidak

akan mendorong pertumbuhan ekonomi atau berdampak negative.
Menurut penulis temuan yang terdapat pada hasil penelitian

ini, utang luar negeri tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi. Karena melihat dari perkembangan utang luar negeri di

Indonesia saat ieningkat, sehingga berdasarkan
dari laffer ah akumulasi terhadap utang
4"*5 MUH nal dapat memberikan
F:KAQ Srq& 4;\\ garuh terhadap
e ‘H ~, hesar maka
\\d M’/
.J‘"

‘_g; \wy]h cbut juga

il kebijakan

a terjadi lagi

1 negative dari utang
arena pemerintah yang tidak
mempergunakan dan memanfaatkan utang tersebut secara baik, karena
dapat dilihat setiap tahun KKN (korupsi,kolusi,nepotisme) semakin
merajalela dan berkembang di Indonesia. Oleh sebab itu, dana yang
seharusnya dipergunakan untuk kepentingan bersama, oleh para

pemimpin digunakan untuk kepentingan pribadi. Sehingga utang yang
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dipinjam seharusnya dapat diputar lagi sehingga mendapatkan
keuntungan dan sisanya bisa untuk biaya pengembaliannya sudah
tidak difikirkan lagi. Dan sebenarnya para donator sudah memberikan
kemudahan dalam pengembalian utang, karena lembaga tersebut

memberikan jangka waktu yang tidak sedikit untuk pengembalian

menyatakan bahwa secara tidak langsung melalui utang luar negeri,

penanaman modal asing berppengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Menurut penulis temuan yang terdapat pada hasil penelitian
ini, PMA tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dengan

melalui utang luar negeri karena PMA dan ULN merupakan sumber
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penerimaan yang berasal dari luar negeri. Oleh sebab itu, pengaruh
dari keduanya sama terhadap pertumbuhan ekonomi. Jadi tanpa utang,
PMA dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, sesuai dengan
hipotesis pertama. Karena pada saat ini iklim investasi yang sudah

semakin kondusif, jadi pemerintah tidak perlu lagi untuk mengambil

utang ke luar dengan tujuaiuntuk memperbaiki keadaan di Indonesia,

karena keadaan”d « meningkat, baik dari sisi

% enominya. Oleh sebab
<

gonesia:~Sehingga pertumbuhan ekonomi

tidak ikut menjadi meningkat.

. Hubungan Defisit Anggaran (x2) melalui ULN terhadap
Pertumbuhan Ekonomi
Dari hasil estimasi secara tidak langsung defisit anggaran

melalui utang luar negeri signifikan dan berpengaruh positif terhadap



76

pertumbuhan ekonomi. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang
menyatakan bahwa secara tidak langsung defisit anggaran melalui
utang luar negeri berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Dimana direct effect sebesar -0,446 dan indirect effect

sebesar -0,091 sehingga total effectnya adalah sebesar 0,537. Dimana

ketika terjadi kenaikan padadefisit anggaran melalui utang luar ngeri

sebesar 1% —'/ . mempengaruhi pertumbuhan
oF /p. Ay MIJHQ \i ejalan dengan hasil

erintah yang mengalami defisit
sehingga anggaran pemerintah tidak menjadi kurang dalam proses
pembiayaan pembangunan di Indonesia.

Berdasarkan realita yang ada pada saat ini memang defisit
anggaran setiap tahunnya megalami peningkatan, dan itu akan

berdampak negative terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Membengkaknya defsit anggaran di Indonesia kerana kurangnya
keseriusan pemerintah dalam mengatasi keungan Negara. Dimana
masing-masing hanya meperhatikan diri sendiri, dapat dilihat dari
meningkatnya setiap tahun KKN di Indonesia, yang akhirnya dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Oleh sebab itu
peemerintah dalam mepdatasi masalah tersebut mengambil langkah
untuk mela \ egeri. Yang diharapkan dapat
UH.:!, mendorong pertumbuhan
PKAS% “\

o & \\. Hil.f//
-u _r

gguh-sungguh

(*‘ {Ld l {JP U "vl' 'lr l a

pertumbuhan ekonomi. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang

menyatakan bahwa secara tidak langsung tabungan domestik melalui
utang luar negeri berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Dimana direct effect -1,754 dan indirect effect sebesar -
0,013 sehingga total effectnya adalah sebesar 1,767. Dimana ketika

terjadi kenaikan pada tabungan domestik melalui utang luar negeri
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sebesar 1% secara langsung akan mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi naik sebesar 1,767%.

Hasil ini diperkuat dengan teori dari Harrod-Domar, yaitu
alasan dari pemerintah melakukan pinjaman keluar negeri adalah

karena kekurangannya tabungan domestik Indonesia. Jadi melalui

utang luar negeri, diharapkan,dapat menambah tabungan domestik dan
jika tabungan ,-l/ \' wmemberikan dampak terhadap
pertumb a\ e MUH» \ man domestik diperoleh
-‘/%" é FNKAS‘-F q/i’@ an domestik
v

o
> \\\dﬂ ﬁ.f//{ y

i doj

setiap tahunnya seme jkat:"oleh sebab itu, pemerintah terus
melakukan pembangunan untuk menjadi Negara yang lebih maju dari
sebelumnya. Tetapi utang tersebut sama halnya terhadapp defisit
anggaran, pada tabungan domestik juga akan membawa dampak yang

negative jika tidak dikelola dengan baik.
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4. Hubungan Ekspor (x4) melalui ULN terhadap Pertumbuhan
Ekonomi
Dari hasil estimasi secara tidak langsung ekspor melalui utang
luar negeri signifikan dan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa
secara tidak langsung e meIaIU| utang luar negeri berpengaruh
positif terhad -/ gMmi, di Indonesia. Dimana direct
effec / pq,ﬁ’ MUH,% ;i’\‘ sehingga total effectnya
pr PK AS S \

ikut meningkat“seningga-para-pengusaha membutuhkan penambahan
modal produksi, tenaga kerja dan lain-lain. Salah satu kebijakan
pemerintah dalam mendukung dan membantu para pengusaha yaitu
dengan melakukan pinjaman keluar negeri sehingga sektor usaha,
perdagangan, industry dan lain-lain semakin meningkat sehingga

produksi atau output yang dihasilkan semakin bertambah sehingga
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hasil dari output tersebut sebagian dikirim atau dijual ke luar (ekspor),
jika ekspor Indonesia semakin meningkat maka pertumbuhan ekonomi

di Indonesia secara langsung dapat meningkat.

3. Perbandingan Metode Analisis dan Hasil

Selain menggunakan AMOS dalam mengolah data, peneliti juga

menggunakan SPSS seb .p'/\l. perbandingan dalam melihat hasil

b. Uji Hipotesis
1. Uji F-statistik
Untuk pertumbuhan ekonomi di peroleh nilai F statistik
sebesar 4,340 yang signifikan pada taraf nyata 10%, karena nilai p-
value sebesar 0,071 (<0,10). Hal ini menjelaskan bahwa secara

bersama-sama penanaman modal asing, defisit anggaran, tabungan
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domestik dan ekspor melalui utang luar negeri mempunyai hubungan

linier (berpengaruh) terhadap pertumbuhan ekonomi

2. Uji T-statistik
Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa PMA, defisit
anggaran, tabungan domestik, ekspor dan ULN berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonon ailai signifikansi value t statistik lebih
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan sebaga
1. Berdasarkan -- 92-2011 pertumbuhan ekonomi

mengalami.=~ke \ 4 pada tahun 2009
/é“g.-:-’ NKASS,. 7 ;\,,

/ o= \\‘ﬂujf/

5 rgketan ders

menunjukkan bahwa:

a. Secara langsung pertumbuhan penanaman modal asing berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan secara tidak langsung
penanaman modal asing melalui utang luar negeri tidak berpengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
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b. Baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui utang luar negeri,
defisit anggaran berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Akan tetapi secara langsung berpengaruh secara negative.

c. Secara langsung maupun tidak langsung melaului utang luar negeri,

tabungan domestik berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi. A
. Secara .-.- S aului utang luar negeri,

negeri,

membayar kewajiba

2. Dalam mengelola aliran modal dari utang luar negeri maupun penanaman
modal asing, diharapkan agar dilaksanakan secara lebih baik, transparan dan
akuntabel. Serta menumbuhkn rasa kesadaran terhadap para pemerintah agar
memperhatikan kepentingan masyarakat sehingga KKN di Indonesia

semakin berkurang dan nantinya akan menjadi hilang di Negara Kita.
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3. Diharapkan pemerintah semakin meningkatkan keadaan sosial maupun
ekonomi di Indonesia, sehingga iklim investasi asing di Indonesia semakin
meningkat.

4. Meningkatkan penerimaan pajak sebagai sumber penerimaan negara

sehingga akan tercapai surplus APBN dan meminimalkan peningkatan

defisit APBN dari tah n sehingga defisit anggaran mengalami

dan_utang luar negeri mengalami
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Tahun PDB y2 Y1 X1 X2 X3 X4
2002 1,506,124.40 | 4,3 131.34 9789.1 42,135 414.1 57158.8
2003 1,577,171.30 | 48 135.402 | 13207.2 34,36 466.1 61058.2
2004 1,656,516.80 | 5,0 137.024 | 10279.8 24,417 554.1 71584.6
2005 1,750,815.20 | 5,7 130.652 | 13579.3 17,392 810.7 85660
2006 1,847,126.70 | 5,5 132.663 15624 22,431 886.6 100798.6
2007 1,967,327.30 | 6,3 141.18 10341.4 40,513 981.8 114100.9
2008 2.082,456.10 | 6,0 14871.4 73,306 15455 | 137020.4
2009 2,178,850.40 | 4,6 51,342 1698.2 116510
2010 2,313,838.00 98,010 2023.7 | 157778.1
2011 203496.6

e e

S ||} .,/
NS/ /
TG

ﬁ“!!!ﬁ.i :fg &

MOD_1
Model Summary
Equation1 Multiple R .553|
R Square .305]
Adjusted R Square 2194

Std. Error of the Estimate

.710|
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ANOVA
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Equation 1 Regression 1.772 1 1.772 3.519 .08}
Residual 4.030 8 .504
Total 5.802 9

Equation \ "\%.

"t
PUsTAKARN®

Regression Weights: (Group numbe

Hasil Amos.k

N
'_

-_—

.'.-l

iu'h%l"’m '{h‘ .‘ é\

e TﬁﬂNuf Jj-"'/ 0 / _
< Sl
l"
aﬁ?

\ . W/

Estimate S.E.
Y1 <--- X1 ,173 ,003
Y1 <--- X2 -,205 ,008
Y1 <--- X3 ,029 ,007
Y1 <--- X4 ,076 ,004
Y2 <--- X1 -,205 ,191
Y2 <--- X2 -,446 228
Y2 <--- Y1l -,443 1,107
Y2 <--- X3 -1,754 ,039
Y2 <--- X4 4,867 ,086

C.
68,181 *** par 1
27,034 *** par_2
-4,259 *** par_3
17,011 *** par_4
-1,071  ,284 par_5
-1,954 051 par_6

-45,361 *** par_8
56,692 *** par_ 9

R. P Label

-,400 689 par_7




Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate

Y1l <--- X1 ,608
Y1 <--- X2 721
Y1l <—- X3 -,100
Y1 < X4 ,269
Y2 <--- X1 -,040
Y2 <--- X2 -,086

<=

<--

<

B
.. ETAKAAN'

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model)

X4 X3 Y1
Y1 ,269 -,100 ,000
Y2 ,934 -,337 -,024
Direct Effects (Group number 1 - Default model)
X4 X3 Y1
Y1 ,076 -,029 ,000
Y2 4,867 -1,754 -,443

91



Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model)

X4 X3 X2 X1 Y1
Y1 ,269 -,100 721 ,608 ,000
Y2 ,940 -,339 -,086 -,040 -,024

Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

X4 X3 X2 X1 Y1l
Y1 ,000 ,000 ,000
Y2 -,034 ,013 -,091

Standardized Indirect Eff
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perkembangan Variabel Yang Diteliti

1. Perkembangan Utang Luar Negeri di Indonesia

Pada dasarnya dalam proses pelaksanaan pembangunan ekonomi di

utang luar negeri

negeri s
Indonesia masih jauh dari kesejateraan di samping itu, adanya kondisi
politik yang sangat tidak stabil sehingga pemerintah membutuhkan dana
untuk membiayai perlawanan terhadap pemberontakan maupun pertahanan
Negara. Sumber-sumber pendapatan nasional yang masih belum cukup

untuk membiayai. Utang luar negeri ( foreigndebt ) pada dasarnya memiliki
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan sebagai beri

1. Berdasarkan desk t--/\ H2-2011 pertumbuhan ekonomi

menga p.c:'v MUK~ 4 da tahun 2009

/ Q/Q‘ Pa.KAS g ﬁ' pelemahan
S e

5 rgketan ders

enggunakan software Amos 5,

menunjukkan bahwa:

a. Secara langsung pertumbuhan penanaman modal asing berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan secara tidak langsung
penanaman modal asing melalui utang luar negeri tidak berpengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
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